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Ferkembangan kemampuan membaca anak usia prasekolah
ini merupakan studi kasus yang dilakukan untuk mengungkap
perkembangan kemampuan membaca anak pada usia prasekolah.
Ferkembangan kemampuan ini penting sekali untuk diketabhui
karena kemampuan membaca awal merupakan dasar pengembangan
kemampuan seseorang pade masa selanjutnya.

Studi  ini dilakukan untuk mengungkap waktu vang
diperlukan oleh seorang anak untuk mendapatkan tingkat
kesiapan belajar membaca, waktu yang diperlukan oleh anak
untuk mampu membaca naskah-naskah sederhana vang diungkap~—
kannya, dan kemudahan serta kesulitan vyang dialami anak
z=elama belajar membaca.

Untuk mencapai tujuwan tersebut telah dilakukan
langkah-langkahsg (1) studi penjajagan untuk mengetahul
kesiapan anak untuk belajar membacg.'Studi ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan amak dalam mengenal bhuruf,
bentuk dan lambang bilangan, kemampuan anak dalam mengenal
rangkaian huruf, dan kemampuan anak untuk membaca kata—

kata vyang telah diucapkannya. (Z2) pengamatan selama anak



belajar membaca dengan Fendekatan Fengalaman Berbahasa
wntuk mempercleh data mengenai perkembangan kemampuan
membaca anak. Data hasil setiap pengamatan dicatat dengan
alat bantu perekam , kemudian ditranskripsikan dalam
bentuk deskripsi catatan lapangan, diverifikasi, dan
diinte?pretasikan.

Dari langkahb yang telah dilakukan diperoleh temuan
penelitian  bahwa dalam jangka waktu 280 menit anak
telah memperoleh kesiapan untuk belajar membaca. Waktu ini
digunakan 20 menit untuk mengenal 26 objek, huruf dan lam-
bang bilangan, 100 menit untuk mengenal 2é6 rangkaian huruf
dalam bentuk kata, dan 90 lainnya untuk membaca kata—kata
yang telah diungkapkan oleh analk. Dari pengamatan selan—
jutnya ditemukan bahwa dalam 256 menit anak telah mamput
membaca 12 naskah vang terdiri atas 12-28 kata vang merug-—
pakan ungkapan dari pengalaman anak. Selain itu » diperao-
leh data, bahwa selama mengikuti program membaca dengan
Fendekatan Fengalaman Berbahasa anak mempeiroleh banyak
kemudahan, anabk merasa Senané dan dibhargai, karena materi
belajar membaca bersumber dari ungkapan anak yang bersang-
kutan.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan yvang telah—
dilakukan oleh para pendahulu seperti Mc Cracken dan Mg
Cracken (1978), Veatch (1978), Hall (1978), Stauffer

(1970), Allen (1962), Chomsky dan lain-lain. Namun perlu

~



diingat, bahwa penelitian ini baru merupakan lahgkah Awal

yang masih perlu dikembangkan dalam penelitian—penelitian

lanjutan.





